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Abstrack 
 The research background is poor conceptual comprehension on salt hydrolysis chemistry in 
XI grade science students of SMA Negeri 1 Sungai Kakap. The research aims to know the difference 
between conceptual comprehension in XI grade science students of SMA Negeri 1 Sungai Kakap in 
the salt hydrolysis material which was taught using conventional learning model and using guided 
discovery learning model and to know the influence of guided discovery learning model toward 
concept comprehension students. The research method was quasy exsperimental design with 
nonequivalent pretest posstest group control design. The essay test and interview were used as 
instrument. The posttest results of both class were analysis using the U-Mann Whitney test with = 
5%, and revealed value Asymp. Sig (2-tailed) 0.012 (sig <0.05). It indicated that there was the 
difference in conceptual comprehension between students taught by guided discovery learning model 
amd conventional model. The effect size give a value of 0,62 by percentage 23,24%, indicating that 
guided discovery learning model gave influence to the conceptual comprehension of students in XI 
grade science students of SMA Negeri 1 Sungai Kakap on the salt hydrolysis chemistry. 
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PENDAHULUAN
Berdasarkan Peraturan Kementerian 
Pendidikan Nasional bahwa dalam proses 
pembelajaran kimia di sekolah harus 
mencantumkan beberapa tujuan pembelajaran. 
Diantaranya adalah a) memperoleh pengalaman 
dalam menerapkan metode ilmiah melalui 
percobaan atau eksperimen, dimana siswa 
melakukan pengujian hipotesis dengan 
merancang percobaan melalui pemasangan 
instrumen, pengambilan, pengolahan dan 
penasiran data serta menyampaikan hasil 
percobaan secara lisan dan tertulis, b) 
memahami konsep, prinsip, hukum, dan teori 
kimia serta saling keterkaitannya dan 
penerapannya untuk menyelesaikan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari dan teknologi 
(Permendiknas No. 22 Tahun 2006).  
Pembelajaran kimia akan berlangsung 
baik dengan adanya interaksi pembelajaran yang 
menarik antara guru dan siswa. Interaksi 
pembelajaran antara guru dan siswa dapat 
dicapai salah satunya melalui praktikum di 
laboratorium. Pembelajaran melalui praktikum 
juga dapat melatih keterampilan psikomotorik, 
koqnitif dan afektif (Sri Jumaini, 2013). 
Pembelajaran kimia di sekolah cenderung 
hanya menghadirkan konsep-konsep, hukum-
hukum dan teori-teori tanpa mengetahui 
bagaimana proses ditemukannya konsep, 
hukum, dan teori tersebut, sehingga tidak 
tumbuh sikap ilmiah pada siswa dalam belajar 
kimia sehingga menjadi kehilangan daya 
tariknya dan lepas relevansinya dengan dunia 
nyata yang seharusnya menjadi objek ilmu 
pengetahuan tersebut (BSNP, 2006).  
Berdasarkan observasi dan wawancara 
terhadap Guru kimia SMA Negeri 1 Sungai 
Kakap pada 17 Januari 2017, proses belajar 
mengajar kimiayang telah dilakukan oleh guru 
memiliki kelemahan. Diantaranya adalah a) 
pembelajaran kimia yang kurang dikaitkan 
dalam masalah-masalah di kehidupan sehari-
hari, b) guru kurang melibatkan seluruh siswa 
untuk menemukan konsep secara mandiri,c) 
guru belum membimbing siswa dalam proses 
pembelajaran, d) konsep-konsep kimia yang 
diterima siswa hanya yang diajarkan dengan 
caramenghapal. Menurut Indah (2011), salah 
satu penyebab rendahnya pemahaman konsep 
siswa dikarenakan metode yang dilakukan 
dalam proses pembelajaran berlangsung secara 
konvensional yaitu monoton dan kurang 
menarik. Ketuntasan hasil belajar dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1: Ketuntasan Hasil Belajar Kimia 
Kelas XI IPA 
 
Tabel 1 memperlihatkan bahwa hasil 
belajar siswa kelas XI IPA pada tahun ajaran 
2015/2016 memberikan ketuntasan yang rendah 
terutama pada materi hidrolisis garam. Padahal, 
materi hidrolisis garam merupakan salah satu 
materi pelajaran yang berkaitan erat dengan 
kehidupan sehari-hari seperti bahan pemutih 
pakaian, pembuatan pupuk, penjernih air dan 
penyedap makanan (Nanda Maikristina, 2013).  
Proses pembelajaran yang dilakukan guru 
sebaiknya harus melibatkan siswa untuk peka 
terhadap berbagai kejadian yang mereka 
saksikan atau alami secara langsung, yakni 
dengan cara mengenali, menganalisis, dan 
menemukan masalah dari kejadian-kejadian 
tersebut (Khoirul Anam, 2015). Selain itu, dalam 
proses pembelajaran sebaiknya guru juga 
mengaitkan masalah-masalah dalam kehidupan 
sehari-hari dengan membawa permasalahan-
permasalahan yang sedang terjadi atau telah 
terjadi dalam proses pembelajaran kemudian 
diselesaikan masalahnya secara bersama-sama. 
Dengan demikian, siswa diberi stimulus menjadi 
aktif dalam proses pembelajaran. 
Pencapaian pemahaman konsep dalam 
materi hidrolisis garam dapat dilakukan melalui 
pembelajaran penemuan terbimbing. Menurut 
Eggen (2012), model penemuan terbimbing 
adalah satu pendekatan mengajar dimana guru 
memberikan siswa contoh-contoh topik spesifik 
dan memandu siswa untuk memahami topik 
tersebut. Dalam menerapkan model penemuan 
terbimbing, seorang guru perlu melakukan 
langkah-langkah seperti menemukan masalah, 
memberi pengarahan mengenai pemecahan 
masalah dan membimbing siswa dalam hal 
mencatat data.  Menurut Bruner dalam Doni Juni 
(2014) mengungkapkan bahwa belajar dengan 
menggunakan model penemuan terbimbing  
dapat mendorong siswa untuk dapat menemukan 
konsep dengan baik secara mandiri. Siswa akan 
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga dalam  pencarian pengetahuan siswa 
menjadi aktif dan mudah dalam memahami 
materi. 
Pembelajaran penemuan terbimbing lebih 
banyak diterapkan pada proses pembelajaran di 
kelas dibandingkan dengan pembelajaran 
penemuan murni, karena dalam pembelajaran 
penemuan terbimbing guru akan lebih mudah 
dalam memberikan bimbingan kepada siswa 
sehingga siswa akan lebih terarah dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Doni 
Juni, 2014). Observasi pada kebiasaan belajar 
siswa pada siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Sungai Kakap yang menunjukkan bahwa siswa 
masih perlu dibimbing dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa selama ini hanya 
bergantung pada penjelasan yang didapatkan 
dari guru sehingga dalam belajar mandiri siswa 
masih kurang. Guru juga belum pernah 
melakukan pembelajaran penemuan. Untuk itu, 
pembelajaran penemuan secara terbimbing lebih 
cocok diterapkan dibandingkan dengan 
pembelajaran penemuan secara murni karena 
siswa dapat berperan aktif dalam kegiatan 
pembelajaran dalam menemukan konsep dan 
guru dapat membimbing dalam proses 
penemuan konsep terebut (Bruner dalam 
Sudjana, 2013). 
Adapun kelebihan menggunakan model 
guided discovery learning (pembelajaran 
penemuan terbimbing) Menurut Bruner (dalam 
Sudjana, 2013) kelebihan model penemuan 
terbimbing, yaitu: pengetahuan itu dapat 
bertahan lebih lama atau dapat diingat lebih lama 
serta lebih mudah diingat apabila dibandingkan 
dengan pengetahuan yang diperoleh dengan cara 
lain, hasil belajar penemuan mempunyai efek 
transfer yang lebih baik dibandingkan hasil 
belajar lainnya, belajar penemuan dapat 
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meningkatkan penalaran siswa serta kemampuan 
untuk berpikir secara bebas. 
Penelitian model guided discovery 
learning yang telah dilakukan sebelumnya 
terbukti efektif digunakan untuk meningkatkan 
pemahaman konsep. Penelitian yang dilakukan 
oleh Rahmi (2015) menyatakan bahwa model 
guided discovery learning dapat memberikan 
pengaruh sebesar 41,6 % pada materi larutan 
penyangga. Penelitian yang dilakukan Tri 
Wahyuni (2016) yang menunjukkan bahwa 
model guided discovery learning dapat melatih 
pemahaman konsep siswa dan memberikan 
pengaruh hasil belajar yang memuaskan pada 
materi kimia analis. Oleh karena itu, model 
guided discovery learning   dapat dijadikan 
sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran 
untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa.  
Berdasarkan uraian diatas, penelitian 
mengenai pengaruh model guided discovery 
learning terhadap pemahaman konsep siswa 
pada materi hidrolisis garam dilakukan. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menentukan perbedaan pemahaman konsep 
siswa yang diajar menggunakan model guided 
discovery learning dan menggunakan model 
konvensional pada materi hidrolisis garam bagi 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Kakap 
dan mengetahui besarnya pengaruh model 
guided discovery learning terhadap pemahaman 
konsep materi hidrolisis garam pada siswa kelas 
XI IPA SMA Negeri 1 Sungai Kakap. 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu atau quasy eksperimental 
design dan rancangan yang digunakan adalah 
nonequivalent Pretest-Posttest Group Control 
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
kelas XI IPA 1, XI IPA 2 dan XI IPA 3 SMA 
Negeri 1 Sungai Kakap Kec. Sungai Kakap.  
Berdasarkan uji homogenitas  dengan 
menggunakan uji levene terhadap nilai mid 
siswa kelas XI IPA 1, XI IPA 2 dan XI IPA 3 
diperoleh hasil bahwa data berdistribusi 
homogen. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan ketiga kelas dianggap sama. 
Dengan demikian, pemilihan sampel dilakukan 
dengan teknik Simple  Random Sampling 
melalui pengundian, sehingga dua kelas yang 
diperoleh adalah kelas XI IPA 1  sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol. 
Instrumen penelitian berupa lima soal 
pemahaman konsep yang divalidasi oleh dua 
dosen Pendidikan Kimia FKIP Universitas 
Tanjungpura. Hasil validitas menunjukkan 
bahwa instrumen yang digunakan valid. Uji coba 
soal dilakukan pada siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 1 Sungai Kakap yang memberikan 
tingkat reliabilitas untuk soal tes awal sebesar 
0,77 yang tergolong tinggi dan tes akhir sebesar 
0,82 yang tergolong sangat tinggi.  
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 
pelaksanaan penelitian, 3) Tahap Penusunan 
laporan akhir. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: 1) melaksanakan 
prariset di SMA Negeri 1 Sungai Kakap 2) 
merumuskan masalah penelitian hasil prariset 3) 
Mengidentifikasi masalah dari rumusan masalah 
yang telah didapatkan 4) memberikan solusi, 
yaitu mengunakan model guided discovery 
learning 5) membuat perangkat pembelajaran 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). 6) 
melakukan validasi perangkat pembelajaran 
RPP dan LKS. 7) merevisi RPP dan LKS yang 
telah divalidasi. 8) membuat instrumen tes 
pemahaman konsep siswa yang meliputi tes awal 
dan tes akhir. 9) menguji reliabilitas 10) 
menganalisis data hasil uji coba.  
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, yaitu 1) memberikan tes awal 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 2) 
memberikan perlakuan dengan menggunakan 
model guided discovery learning pada kelas 
eksperimen dan metode konvensional pada kelas 
kontrol 3) memberikan tes akhir dengan tujuan 
untuk mengetahui pemahaman konsep siswa 
yang telah diberikan perlakuan. 
 
Tahap Akhir  
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir, yaitu melakukan analisis dan 
pengolahan data hasil penelitian. Analisis dan 
pengolahan data menggunakan uji statistik U-
Mann Whitney, menarik kesimpulan sebagai 
jawaban dari rumusan masalah, dan menyusun 
laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Nilai tes awal dan akhir yang diperoleh 
siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol dan 
siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas eksperimen 
ditampilkan pada Tabel 2. 
Tabel 2: Ketuntasan Siswa Kelas Eksperimen (N=33) & Kontrol (N=33) 
 
Analisis Hasil Pengolahan Data Nilai Tes 
Awal dan Akhir Kelas Kontrol dan Kelas 
Eksperimen  
Perbedaaan kemampuan awal siswa dapat 
diketahui melalui uji statistik terhadap skor tes 
awal. Uji normalitas menggunakan uji 
Kolmogorov-smirnov terhadap skor tes awal 
diperoleh nilai Sig. 0,038 (<0,05) pada kelas 
kontrol dan diperoleh nilai Sig. 0,005 (<0,05) 
pada kelas eksperimen. Hal ini menunjukkan 
bahwa distribusi nilai tes awal pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen tidak berdistribusi normal. 
Dengan demikian, uji perbedaan kemampuan 
awal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 
statistik nonparametrik uji U-Mann Whitney. 
Hasil uji U-Mann Whitney diperoleh Asymp 
Sig. (2-tailed) dengan memberikan nilai 
sebesar 0,790 (>0,05). Hal ini menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
awal siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen.   
Dengan tidak terdapatnya perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen, analisis selanjutnya dilakukan 
hanya pada nilai tes akhir. Uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-smirnov terhadap 
nilai tes akhir siswa diperoleh nilai Sig. 0,004 
(<0,05) untuk kelas kontrol dan nilai Sig. 0,013 
(<0,05) untuk kelas eksperimen. Hal ini 
menyatakan distribusi nilai tes akhir pada kelas 
kontrol dan kelas eksperimen tidak berdistribusi 
normal. Pengolahan data berikutnya  
menggunakan uji statistik nonparametrik U-
Mann Whitney. Hasil uji U-Mann Whitney 
diperoleh nilai Asymp Sig. 0,012 (<0,05). Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
pemahaman konsep antara siswa kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. 
 
Pengaruh Model Pembelajaran Guided 
Discovery Learning Terhadap Pemahaman 
Konsep 
Hasil perhitungan effect size terhadap nilai 
tes akhir siswa pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen diperoleh nilai sebesar 0,62 yang 
menunjukkan kategori sedang  (Glass G. V 
dalam Sutrisno, 2011). Berdasarkan kurva 
lengkung normal standar dari 0 ke Z, model 
pembelajaran guided discovery learning pada 
materi hidrolisis garam memberikan pengaruh 
sebesar 23,24% terhadap pemahaman konsep 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Sungai 
Kakap. 
 
Ketuntasan Tiap Indikator 
Ketuntasan pada tiap indikator 
pemahaman konsep siswa dapat dilihat pada 
Grafik 1. 
Indikator pertama adalah menjelaskan 
pengertian hidrolisis garam. Pada kelas 
eksperimen, ketuntasan indikator 1 lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. Hal ini diakibatkan 
jawaban siswa kelas eksperimen lebih lengkap 
dibandingkan siswa kelas kontrol. 
Indikator kedua adalah menuliskan reaksi 
 Tes Awal Tes Akhir 
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen 
Skor Tertinggi 30,3 30,3 83,3 85,4 
Skor Terendah 3,0 21,8 21.8 27,3 
Rata-rata Nilai 13.5 14,0 50,8 61,4 
Standar Deviasi 9,05 6,8 17,01 15,29 
Siswa yang Tuntas 0 0 5 12 
Persentase Ketuntasan 0% 0% 15,15% 39,39% 
hidrolisis garam beserta sifat-sifatnya. Pada 
kelas eksperimen, ketuntasan siswa lebih tinggi 
dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan baik siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen mengalami kesulitan pada 
penulisan persamaan reaksi ionisasi dan 
menuliskan koefisien reaksi serta muatan ion 
pada senyawa garam. 
Ketuntasan indikator ketiga adalah 
menentukan larutan garam yang mengalami 
hidrolisis berdasarkan tabel data percobaan pada 
siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menunjukkan perbedaan yang signifikan, pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
menunjukkan perbedaan, dimana ketuntasan 
siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini 
dikarenakan beberapa siswa tidak tepat dalam 
menuliskan reaksi hidrolisis garam. 
 
 
nya ketuntasan siswa kelas kontrol disebabkan 
ketidaktelitian siswa dalam menghitung. 
 
Pembahasan 
Pada proses pembelajaran, siswa kelas 
eksperimen dikondisikan terlibat seluruhnya dan 
ditekankan untuk dapat menemukan konsep 
secara mandiri dengan bimbingan guru melalui 
tahapan-tahapan guided discovery learning. 
Oleh karena itu, keaktifan dan perhatian siswa 
dalam pembelajaran lebih terarah dari awal 
sampai berakhirnya pembelajaran. Sebaliknya, 
siswa kelas kontrol lebih ditekankan pada 
seberapa fokus siswa dalam menerima materi 
pembelajaran dari guru atau teacher centered,  
 
Ketuntasan indikator keempat adalah 
meramalkan pH larutan garam berdasarkan 
konsep reaksi hidrolisis garam pada siswa kelas 
eksperimen dibandingkan pada kelas kontrol 
dikarenakan baik siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen mengalami kesulitan pada penulisan  
persamaan reaksi ionisasi dan menuliskan 
koefisien reaksi serta muatan ion pada senyawa 
garam. 
Ketuntasan indikator kelima adalah 
menentukan pH larutan garam berdasarkan 
konsep reaksi hidrolisis. Ketuntasan siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol. Hal ini disebabkan siswa kelas 
kontrol lebih banyak tidak membuat persamaan 
reaksi terlebih dahulu dibandingkan siswa kelas 
eksperimen, sehingga perhitungan yang 
dilakukan siswa tidak tepat. Selain itu, rendah- 
 
 
 
bukan keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran. Guru lebih mudah dalam 
mengkondisikan siswa di kelas untuk 
memperhatikan materi yang diberikan.Namun, 
perhatian siswa terhadap materi hanya terjadi 
pada menit-menit awal proses pembelajaran, 
selanjutnya perhatian siswa terhadap pelajaran 
berkurang. Selain itu, siswa tidak dikondisikan 
seperti pada kelas eksperimen dalam 
mengembangkan pengetahuan secara mandiri 
dengan penemuan terbimbing sehingga siswa 
tidak terlibat seluruhnya saat proses 
pembelajaran. Berdasarkan observasi, siswa 
kelas kontrol menjadi tidak aktif dan antusias 
serta merasa jenuh pada proses pembelajaran 
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Grafik 1: Ketuntasan Tiap Indikator 
 
sehingga dapat berpengaruh terhadap ketuntasan 
hasil belajar siswa. 
Hasil analisis data yang telah dilakukan 
untuk mengetahui perbedaan pemahaman 
konsep siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
melalui rumus effect size (ES) menunjukkan 
nilai sebesar 0,62. Hal ini menunjukkan bahwa 
interpretasi tergolong sedang. Berdasarkan tabel 
luas di bawah lengkung kurva normal 
menunjukkan bahwa penggunaan model guided 
discovery learning terhadap pemahaman konsep 
siswa pada materi hidrolisis garam memberikan 
pengaruh sebesar 23,24%. 
Praktikum yang telah dilakukan siswa 
dengan menggunakan LKS melalui tahapan 
pembelajaran guided discovery learning 
membuat siswa menemukan konsepnya secara 
mandiri. Konsep yang telah diperoleh dapat 
bertahan lama pada ingatan siswa karena siswa 
telah terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran untuk menemukan konsep secara 
mandiri dengan bantuan bimbingan dari guru. 
Hal ini dibuktikan dari analisis jawaban soal tes 
akhir siswa kelas eksperimen yang memberikan 
hasil lebih baik dibandingkan pada siswa kelas 
kontrol. Menurut Budinigsih dalam 
Kemendikbud (2014), keikutsertaan siswa 
secara langsung dalam proses pembelajaran 
melalui kegiatan praktikum dapat membuat 
siswa memahami dan mengkonstruksi sendiri 
konsep atau pengetahuan yang baru sehingga 
konsep yang didapatkan dapat melekat lebih 
lama. 
Hasil analisis pencapaian semua indikator 
memperlihatkan bahwa persentase ketuntasan 
pemahaman konsep pada kelas eksperimen lebih 
tinggi dibandingkan pada kelas kontrol. Hal ini 
ditunjukkan pada perbandingan ketuntasan 
indikator dari kedua kelas. Pada indikator 
pertama, siswa kelas kontrol dan eksperimen 
menjawab dengan persentase berturut-turut 
sebesar 60,6% dan 93.9% Namun demikian, 
masih ditemukan siswa kelas eksperimen yang 
kurang memahami konsep hidrolisis garam.  
Konsep hidrolisis garam yang masih 
kurang paham dapat menyebabkan pengaruh 
dalam menuliskan persamaan reaksi dan 
menentukan sifat-sifat garam (Indikator 2). Hasil 
analisis membuktikan bahwa ketuntasan 
indikator pada kelas kontrol dan eksperimen 
berturut-turut sebesar 18.2% dan 33.3%. Siswa 
tidak dapat menentukan sifat dari garam karena 
dalam menuliskan persamaan reaksi hidrolisis 
terdapat kesalahan seperti koefisien reaksi.  
Hasil ketuntasan indikator kedua 
berpengaruh pada siswa dalam menganalisis 
larutan garam yang mengalami hidrolisis 
berdasarkan tabel percobaan (Indikator 3). Pada 
kelas eksperimen, ketuntasan siswa sebesar 
66,7% lebih tinggi dibandingkan dengan kelas 
kontrol dengan persentase sebesar 12,1%. Hasil 
analisis dari jawaban siswa, kelas eksperimen 
lebih baik dalam menganalisis data percobaan 
dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Kemampuan siswa dalam meramalkan pH 
larutan garam berdasarkan konsep reaksi 
hidrolisis garam (indikator 4) pada kedua kelas 
masih rendah. Hal ini disebabkan pada 
kemampuan siswa dalam menentukan sifat dari 
garam masih rendah, sehingga untuk 
meramalkan pH suatu garam berdasarkan reaksi 
hidrolisis garam akan rendah pula. Pada kelas 
eksperimen, ketuntasan siswa sebesar 24,2% 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 
yang mengalami ketuntasan sebesar 9,1%. Pada 
saat pembelajaran siswa kelas kontrol tidak 
antusias dalam bertanya mengenai persamaan 
reaksi dan hanya mengandalkan contoh di papan 
tulis saja, sedangkan pada kelas eksperimen 
beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 
menemukan sendiri karena kebiasaan dari 
belajar siswa yang hanya mengandalkan 
penjelasan dari guru. 
Kemampuan siswa dalam meramalkan pH 
larutan garam dapat mempengaruhi kemampuan 
siswa dalam menentukan nilai pH larutan garam 
(indikator 5) pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Hal ini dibuktikan dari ketuntasan siswa 
kelas eksperimen sebesar 66,7% lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
mengalami ketuntasan sebesar 30,3%. Hal ini 
dikarenakan siswa kelas kontrol mengalami 
kesulitan dalam menuliskan persamaan reaksi 
yang berkaitan dengan perhitungan, sedangakan 
pada kelas eksperimen hanya kesulitan dalam 
perhitungan angka. 
Penerapan model guided discovery 
learning juga tedapat kendala dalam proses 
pembelajarannya seperti kebiasan belajar siswa 
yang sering diajar menggunakan metode 
ceramah sehingga membuat siswa terbiasa 
hanya mengandalkan penjelasan dari guru dan 
kurang terbiasa dalam menemukan sendiri 
pengetahuannya. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
wawancara pada dua siswa pada kelas 
eksperimen menyatakan adanya kendala dalam 
proses pembelajaran karena kebiasaan 
belajarnya berbeda seperti biasanya. Namun, 
empat siswa yang lain berpendapat bahwa proses 
pembelajaran yang telah dilakukan tidak 
membosankan dan menarik sehingga membuat 
siswa penasaran dan tidak mudah jenuh selama 
proses berlangsung. Siswa menyatakan bahwa 
materi yang disajikan dalam bentuk praktikum 
membuat menarik untuk membaca dan tertarik 
untuk mempelajari lebih dalam dan tertantang 
dalam proses belajar. Menurut Suryobroto 
(2014) pembelajaran penemuan terbimbing 
dipersyaratkan adanya persiapan mental dalam 
proses pembelajarannya. Namun, penelitian 
memiliki keterbatasan waktu yang singkat pada 
proses pembelajaran guided discovery learning 
dan menjadikan proses penemuan belum 
optimal. 
 
KESIMPULAN DAN DARAN  
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa: 1) terdapat perbedaan 
pemahaman konsep antara siswa yang diajarkan 
menggunakan model konvensional dan siswa 
yang diajarkan model guided discovery learning 
2) pembelajaran dengan model guided discovery 
learning memberikan pengaruh sebesar 23,24% 
terhadap pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 1 Sungai Kakap dengan harga 
effect size sebesar 0,62 yang tergolong kategori 
sedang. 
 
Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan, terdapat beberapa saran untuk 
penelitian yang lebih baik, antara lain: 1) 
diharapkan kepada guru dapat menggunakan 
model guided discovery learning guna dapat 
melatih siswa dalam belajar mandiri dan 
memahami konsep 2) diperlukan penggunaan 
waktu yang sebaik mungkin pada setiap tahapan 
guided discovery learning sehingga setiap tahap 
dalam proses pembelajaran dapat terlaksana 
dengan baik 3) pada pembelajaran materi 
hidrolisis garam diharapkan siswa sudah 
memahami konsep materi asam dan basa.  
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